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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dapat dikategorikan penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menggambarkan berbagai fenomena-fenomena dilapangan secara mendalam tanpa ada tindakan atau perlakuan dari peneliti. Maksudnya peneliti tidak memberikan tindakan tertentu untuk mengkondisikan objek penelitian sesuai dengan keinginan peneliti, tetapi apa yang diperoleh peneliti dilapangan terjadi secara alamiah.
Penelitian ini bersifat kualitatif yang oleh J. Moleong menjelaskan: “Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.
 Sedangkan Penelitian Sudjarwo menjelaskan: “Penelitian kualitatif harus memiliki prinsip yaitu peneliti harus menjadi partisipan yang aktif bersama obyek yang diteliti”.
 Dari pandangan ini maka penjelasan hasil penelitian lebih banyak menggunakan penafsiran-penafsiran terhadap  berbagai fenomena-fenomena dan data yang diperoleh.Dari pandangan ini maka penjelasan hasil penelitian lebih banyak menggunakan penafsiran-penafsiran terhadap  berbagai fenomena-fenomena dan data yang diperoleh.

Alasan digunakannya jenis penelitian kualitatif karena, permasalahan dalam penelitian ini belum jelas, holistik, kompleks, dan dinamis. Olehnya itu, peneliti bermaksud untuk memahami situasi sosial secara mendalam, dengan jenis penelitian kualitatif.
Penelitian ini berusaha menjelaskan secara mendalam fungsi pendidikan Islam dalam mengatasi pergaulan bebas remaja di Kelurahan Petoaha Kec. Abeli Kota Kendari. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Petoaha Kec. Abeli Kota Kendari. Pemilihan lokasi penelitian tersebut didasarkan atas pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan tempat yang cukup representantif dengan judul penelitian ini. Penelitian ini berlangsung 4 (empat) bulan, yaitu mulai bulan Juli- November 2011.
C. Sumber Data

Peneliti dalam menetapkan sampel menggunakan sistem snowball sampling, artinya sumber informasi yang diperlukan berkembang terus sampai mendapat jawaban yang memuaskan. 

Informan yang akan dijadikan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah Orang Tua, Remaja, Tokoh Agama, di Kelurahan Petoaha. 
D. Metode Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

1. Observasi, yaitu peneliti mengamati secara langsung objek penelitian. Dalam hal ini peneliti akan mengamati secara langsung  Kelurahan Petoaha Kec. Abeli Kota Kendari.

2. Wawancara, yakni mengadakan tanya jawab dengan sejumlah informan yaitu orang tua, remaja, tokoh agama di Kelurahan Petoaha Kec. Abeli Kota Kendari. 
3. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan semua dokumen yang berkaitan dengan masalah kenakalan remaja di Kelurahan Petoaha Kec. Abeli Kota Kendari.

E. Tehnik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 3 (tiga) tahap dalam melakukan analisis data, yaitu :

1. Reduksi Data, yaitu semua data dilapangan dianalisis sekaligus dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting. 

2. Display Data, yaitu teknik yang dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh banyak jumlah dapat dikuasai dengan dipilih secara fisik kemudian disajikan. 
3. Verifikasi Data, yaitu teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka mencari makna  data dan mencoba untuk mengumpulkannya. 
F. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan pengujian keabsahan data untuk menghindari data yang bias atau tidak valid. 

Wiliam Wiersma menjelaskan, Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang ada untuk kepentingan pengecekan keabsahan atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. Trianggulasi dilakukan untuk mengecek keabsahan data yang terdiri dari sumber, metode, penyidik dan teori.

Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 3 (tiga) macam trianggulasi yaitu : 

1. Trianggulasi sumber, yaitu dengan membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian melalui alat dan waktu yang berbeda.

2. Trianggulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan hasil data observasi dengan data hasil wawancara, dengan demikian data yang telah dirumuskan akan disimpulkan kembali untuk memperoleh derajat dan sumber sehingga menjadi data akhir autentik sesuai masalah penelitian ini. 

3. Trianggulasi waktu, dilakukan untuk membuktikan apakah data yang diperoleh dapat konsisten pada waktu yang berbeda.
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